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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui komposisi tingkat kognitif dan jenis pengetahuan 

soal Programme for International Student Assessment  (PISA). Metode penelitian ini dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan tingkat kognitif dan jenis pengetahuan soal PISA literasi sains. Tingkat 

kognitif dan jenis pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan taksonomi Bloom 
yang direvisi oleh  Anderson dan Krathwohl yang meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) dan jenis pengetahuan 

berupa pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 
metakognitif. Soal PISA disusun menurut kerangka berpikir yang telah ditentukan yaitu kompetensi, 

konteks, pengetahuan, dan sikap. Subjek penelitian ini adalah soal-soal sains PISA  release  2006 dan 

2015 konten sistem kehidupan materi biologi sebanyak 45 soal. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 
tingkat kognitif paling dominan ialah tingkat kognitif menganalisis (C4) sebesar 38,24% pada PISA 

2006 dan pada PISA 2015 sebesar 36,36%. Jenis pengetahuan yang paling dominan pada PISA 2006 

ialah  pengetahuan konseptual sebesar 55,88% dan PISA 2015 sebesar 45,45%. Penelitian ini hanya 

menganalisis soal PISA pada tahun yang hanya berfokus pada literasi sains saja sehingga perlu 
dianalisis juga pada tahun-tahun lainnya, kemudian diharapkan guru dapat membuat soal-soal 

asesmen model PISA dengan tingkat kognitif yang lebih tinggi dan memperbanyak menanyakan 
pengetahuan konseptual peserta didik. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out the composition of cognitive levels and types of knowledge 
about the Programme for International Student Assessment (PISA). This research method is 

conducted by describing the level of cognitive and type of knowledge about PISA science literacy. 

The cognitive level and type of knowledge used in this study are based on Bloom taxonomy revised 
by Anderson and Krathwohl which include C1 (remembering), C2 (understanding), C3 (applying), C4 

(analyzing), C5 (evaluating), and C6 (creating) and the type of knowledge in the form of factual 

knowledge, conceptual knowledge, procedural knowledge, and metacognitive knowledge. PISA 

problems are organized according to a predetermined frame of mind, namely competence, context, 
knowledge, and attitude. The subjects of this study were pisa science questions released in 2006 and 

2015 the content of biological material life systems as many as 45 questions. The results of this study 

found that the most dominant cognitive level was the cognitive level of analysing (C4) of 38.24% in 
PISA 2006 and in PISA 2015 of 36.36%. The most dominant types of knowledge in PISA 2006 were 

conceptual knowledge at 55.88% and PISA 2015 at 45.45%. This study only analyzes PISA problems 

in years that focus only on science literacy so that it needs to be analyzed also in other years, then it is 
expected that teachers can make pisa model assessment questions with higher cognitive levels and 

multiply the conceptual knowledge of learners.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN  

BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu bidang yang perlu diperhatikan untuk 

kemajuan suatu bangsa. Segala bentuk tantangan harus dihadapi dengan baik agar 

membantu pendidikan di Indonesia menjadi lebih maju. Menurut Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 36 Thaun 2018 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 

2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah 

tantangan eksternal yang dihadapi bangsa Indonesia ialah terkait dengan isu 

lingkungan hidup dan arus globalisasi, kemajuan teknologi dan informasi, 

kebangkitan industri kreatif, budaya, dan isu perkembangan pendidikan di jenjang 

internasional yaitu Indonesia selalu berada pada peringkat yang rendah dalam 

ajang Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 

Programme for International Student Assessment (PISA). Rendahnya prestasi 

Indonesia dalam mengikuti ajang TIMSS dan PISA dikarenakan banyaknya 

materi uji yang tidak terdapat pada kurikulum Indonesia (Permendikbud, 2018). 

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan Indonesia di jenjang 

internasional, dilakukan upaya penyempurnaan K13 yakni pada standar isi dan 

standar penilaian (Isbandiyah & Sanusi, 2019). Penyempurnaan pada standar isi 

menurut Permendikbud Nomor  21 Tahun 2016  yaitu mengurangi materi yang 

tidak sesuai, memperdalam serta memperluas materi yang cocok untuk peserta 

didik dan diperkaya dengan materi yang merangsang peserta didik untuk berpikir 

kritis dan analitis sesuai dengan standar internasional. Sementara itu, 

penyempurnaan pada standar penilaian menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016 yakni mulai memperkenalkan, mempelajari, menyesuaikan dan menerapkan 

model-model penilaian berstandar internasional dengan harapan dapat membantu 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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Asesmen PISA dirancang oleh Organisation For Economic Co-Operation 

And Development (OECD) untuk menilai kemampuan peserta didik usia 15 tahun 

dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan dimiliki untuk menghadapi 

situasi di lingkungan masyarakat pada tiga literasi yaitu literasi matematika, 

membaca, dan sains (OECD, 2013). PISA yang dilaksanakan setiap tiga tahun 

sekali ini berfokus pada literasi yang berbeda-beda.  Pada tiga tahun pertama yaitu 

tahun 2000, 2003 dan 2006  fokus PISA berturut-turut pada literasi membaca, 

matematika dan sains (Putri, 2019). Kemudian, pada tahun 2009, 2012 dan 2015 

fokus PISA bertuturut-turut pada literasi membaca, matematika, dan sains 

(Susanti, dkk., 2016). Tahap yang baru saja dilaksanakan yaitu tahun 2018 PISA 

fokus pada literasi membaca.  

Literasi sains yang diukur pada asesmen PISA dianggap penting guna 

menyongsong abad 21. Literasi sains (scientific literacy) ialah kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-

pertanyaan, berusaha memahami dan membuat kesimpulan sesuai dengan fakta 

yang ada di alam serta perubahan yang terjadi pada alam akibat aktivitas manusia 

(OECD, 2007). Sekarang dan masa yang akan datang sangat diperlukan individu-

individu yang mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan 

untuk bernalar, berpikir kreatif, membuat suatu keputusan, dan memecahkan suatu 

masalah (Setiawan, dkk., 2014). 

Berdasarkan hasil penilaian OECD terhadap kemampuan peserta didik di 

Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA bidang sains menunjukkan hasil 

yang kurang memuaskan. Hasil peringkat Indonesia selama tiga tahun terakhir 

yakni tahun 2012 berada pada peringkat 64 dari 65 negera peserta (OECD, 2013).  

Pada tahun 2015 berada pada peringkat 62 dari 72 negara peserta (OECD, 2016). 

Terakhir pada tahun 2018 berada pada peringkat 74 dari 79 negara peserta 

(OECD, 2019). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampaun 

literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah pada jenjang 

internasional. 

Soal-soal PISA literasi sains dikembangkan berdasarkan kerangka kerja 

atau framework  yang terdiri atas empat aspek yaitu konteks, pengetahuan, 
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kompetensi, dan sikap. Aspek konteks berupa pengangkatan isu yang sesuai 

dengan pendidikan negara-negara peserta, pengetahuan mecakup pemahaman 

tentang fakta, konsep, dan teori penjelasan, kompetensi mencakup kemampuan 

untuk mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, serta menginterpretasikan 

data dan bukti-bukti ilmiah, dan sikap berupa kesadaran peserta didik terhadap 

lingkungan (OECD, 2007). Soal-soal PISA memiliki karakteristik yaitu 1) 

berkaitan dengan konteks, 2) menuntut kemampun bernalar, 3) menuntun 

kemampuan berpendapat, dan 3) berpikir kreatif untuk menyelesaikannya 

(Wardhani & Rumiati, 2011). 

Soal PISA pada masing-masing literasi memiliki tingkat kemampuan 

literasi tersendiri. Pada PISA 2006 tingkat kemampuan PISA terdiri dari tingkat 

satu  hingga tingkat  enam. Pada PISA 2015 yang berfokus pada literasi sains 

tercantum bahwa level kemampuan PISA terdiri atas enam  level yang mana level 

satu dan dua termasuk kategori low (rendah), level tiga dan empat kategori 

medium (sedang), serta level lima dan enam termasuk kategori high (tinggi) 

(OECD, 2017). Tingkat kemampuan pada PISA 2015  mengacu  pada Kedalaman 

Pengetahuan (Depth of Knowledge) menurut Webb yang terdiri atas tingkat satu 

(recall& reproduction), tingkat dua (using skills and/or conceptual knowledge), 

tingkat tiga (strategic thinking), dan tingkat empat (extended thinking) (OECD, 

2016).  

Peserta didik harus menggunakan keterampilan berpikirnya dengan baik 

agar dapat menyelesaikan soal-soal PISA. Keterampilan berpikir ini dapat 

digolongkan ke dalam dua ketegori yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

keterampilan berpikir tingkat rendah. Di bidang pendidikan, keterampilan berpikir 

merupakan orientasi dari ranah kognitif (Gunawan & Palupi, 2012). Ranah 

Kognitif tersebut disusun oleh ahli psikologi pendidikan yaitu Benjamin Bloom 

sesuai dengan kerangka konsep berpikir yang dikenal dengan taksonomi Bloom 

kemudian  pada tahun 2000 direvisi oleh Anderson dan rekan-rekannya sehingga 

dikenal dengan taksonomi Bloom revisi (Krathwohl, 2002). 

Taksonomi Bloom terdiris atas tiga ranah yaitu ranah kognitif yang 

menekankan pada aspek intelektual, yakni pengetahuan dan keterampilan berpikir, 
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ranah kognitif menekankan pada aspek prilaku terkait emosi, misalnya nilai, 

minat, dan sikap sedangkan ranah psikomotorik mencakup prilaku yang 

menekankan pada fungsi manupulatif dan keterampilan motorik (Utari, 2011). 

Ranah kognitif taksonomi Bloom yang sudah  di revisi terdiri atas dua dimensi, 

yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan 

terdiri atas pengetahuan faktual, konspetual, prosedural, dan metakognitif 

sedangkan dimensi proses kognitif tersusun dari tingkat yang rendah hingga 

tingkat tinggi yaitu dimulai dari tingkat C1 mengingat (remembering), C2 

memahami (understanding), C3 mengaplikasikan (applying), C4 menganalisis 

(analyzing), C5 mengevaluasi (evaluating), dan C6 mencipta (creating) yang 

mana tingkat C1 hingga C3 merupakan kategori Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) sedangkan tingkat C4 hingga C6 merupakan kategori Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Krathwohl, 2002). Kompetensi dasar, indikator capaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran terdiri atas proses kognitif yang ditujukan 

denga penggunaan Kata Kerja Operasional (KKO) dan jenis pengetahuan 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi (Setiawati dkk., 2019). Taksonomi Bloom 

revisi ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun kurikulum, menyusun tujuan-

tujuan pendidikan, dan membuat asesmen oleh guru (Gunawan & Palupi, 2012).  

Rendahnya prestasi peserta didik di Indonesia dalam mengikuti studi PISA 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu instrumen penilaian yang disajikan guru di 

sekolah kurang berkaitan dengan konteks kehidupan yang dihadapi peserta didik, 

kurang menfasilitasi peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi serta 

mengemukakan pendapat (Wardhani & Rumiati, 2011).Kemudian, soal-soal 

asesmen yang dibuat oleh guru yang mengacu pada taksonomi Bloom revisi 

masih didominansi oleh soal LOTS dibandingkan HOTS sehingga tidak 

memenuhi tuntutan standar penilaian pada K13 yaitu pembuatan soal-soal yang 

berstandar internasional agar peserta didik dapat terlatih dalam berpikir tingkat 

tinggi. Hal tersebut dilihat dari hasil analsis soal USBN terhadap 26 mata 

pelajaran pada 136 SMA rujukan yang tersebar di 34 provinsi oleh Direktorat 

Pembinaan SMA  pada pendampingan USBN tahun pelajaran 2018/2019 yang 

menunjukkan hasil bahwa lebih dari 1.779 soal yang dianalisis sebagian besar 
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tergolong tingkat C1 dan tingkat C2 dan hanya 27 sekolah yang membuat soal 

HOTS sebanyak 20% dari seluruh soal USBN yang dibuat, 84 sekolah membuat 

soal HOTS dibawah 20% dan 25 sekolah lainnya tidak mengetahui soal-soal yang 

dibuat termasuk kategori LOTS atau HOTS (Isbandiyah & Sanusi, 2019).  

Soal-soal PISA berkaitan dengan konteks namun mencakup hampir semua 

tingkat kognitif berdasarkan taksonomi Bloom revisi. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Wasis (2013) yang menganalisis tingkat 

kognitif soal PISA tahun 2006 konten fisika memperoleh hasil soal PISA terdiri 

dari tingkat mengingat (C1) hingga mengevaluasi (C5). Lalu, jika dilihat dari hasil 

penelitian  Rianavita (2016) yang menganalisis soal PISA tahun 2006 berdasarkan 

taksonomi Bloom revisi pada materi kimia didapatkan hasil bahwa soal-soal PISA 

berada pada beberapa tingkat kognitif Bloom dan yang lebih dominan ialah  

tingkat kognitif yang lebih tinggi yaitu tingkat menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6). Selain itu, soal PISA juga diselesaikan menggunakan 

beberapa jenis pengetahuan berdasarkan taksonomi Bloom revisi. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian (Jhonas, 2018) yang menyatakan bahwa soal PISA 

mengukur pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dengan 

persentase  yang paling dominan yaitu pengetahuan konseptual.  

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu diketahui lebih jauh mengenai 

sebaran tingkat kognitif dan jenis pengetahuan berdasarkan taksonomi Bloom 

revisi pada soal-soal PISA konten sistem kehidupan materi biologi agar 

memudahkan guru atau menjadi rujukan guru dalam mengembangkan soal model 

PISA sesuai dengan taksonomi Bloom revisi yang dijadikan acuan guru di 

Indonesia dalam membuat soal asesmen. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Tingkat Kognitif dan Jenis Pengetahuan Soal 

Programme for International Student Assessment (PISA) Berdasarkan Taksonomi 

Blsoom Revisi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana sebaran tingkat 

kognitif dan jenis pengetahuan soal PISA literasi sains berdasarkan taksonomi 

Bloom revisi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah untuk melihat sebaran tingkat kognitif dan jenis 

pengetahuan Bloom pada soal PISA literasi sains dan menghasilkan kumpulan 

soal-soal PISA sains materi biologi yang sudah dikelompokkan berdasarkan 

taksonomi Bloom revisi dan kurikulum 2013. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ialah objek penelitian berupa soal 

PISA literasi sains konten sistem kehidupan materi biologi tahun 2006 dan 2015. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi guru biologi yaitu 

dapat digunakan sebagai bahan informasi dan gambaran langsung untuk membuat 

soal-soal Biologi seperti soal PISA sesuai dengan tingkat kognitif  dan dimensi 

pengetahuan berdasarkan Bloom  revisi yang menjadi acuan pembuatan soal 

asesmen oleh guru di Indoensia. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan rujukan untuk 

mengadakan penelitian pengembangan soal PISA sesuai dengan taksonomi Bloom 

revisi. 
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